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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mengintegrasikan temuan–temuan yang dicari melalui software 

Publish or Perish (POP) dan juga beberapa jurnal di Google Scholar yang terdapat didalam 

SINTA untuk mengidentifikasi pengaruh profitabilitas, leverage, sales growth, firm size, 

kepemilikan institusional, dewan komisaris, komite audit yang mempengaruh terhadap tax 

avoidance melalui studi meta-analisis. Penelitian ini menggunakan landasan teori agensi dan 

packing order theory.  Metode observasi yang berbentuk dokumentasi dan metode purposive 

sampling sebanyak 38 sampel. Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh 

melalui teknik observasi, termasuk hasil uji-t dari jurnal. Hasil penelitian meta-analisis 

menunjukkan bahwa pofitabilitas, leverage, sales growth, firm size, kepemilikan institusional, 

dewan komisaris, komite audit yang mempengaruh terhadap tax avoidance. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa faktor profitabilitas, leverage, sales growth, ukuran perusahaan, 

kepemilikan institusional, dewan komisaris, dan komite audit. 

Kata Kunci:  Meta Analisis, Tax Avoidance, Profitabilitas, Leverage, Sales Growth, Firm Size, 

Kepemilikan Institusional, Dewan Komisaris, Komite Audit 

ABSTRACT 

This research aims to integrate findings searched through Publish or Perish (POP) software 

and also several journals on Google Scholar contained in SINTA to identify the influence of 

profitability, leverage, sales growth, firm size, institutional ownership, board of commissioners, 

audit committee. influence on tax avoidance through meta-analysis studies. This research uses 

agency theory and packing order theory. The observation method was in the form of 

documentation and the purposive sampling method was 38 samples. The data used is secondary 

data obtained through observation techniques, including t-test results from journals. The 

results of meta-analysis research show that profitability, leverage, sales growth, firm size, 

institutional ownership, board of commissioners, audit committee influence tax avoidance. 

Research findings show that the factors are profitability, leverage, sales growth, company size, 

institutional ownership, board of commissioners and audit committee. 

Keywords: Meta Analysis, Tax Avoidance, Profitability, Leverage, Sales Growth, Firm Size, 

Institutional Ownership, Board of Commissioners, Audit Committee 

PENDAHULUAN 

Pemerintahan Indonesia saat ini sedang giat-giatnya melakukan pembangunan 

infrastruktur. Infrastruktur yang dibangun oleh pemerintah Indonesia adalah infrastruktur yang 

terkait dengan trasportasi, sumber daya manusia, dan fasilitas dunia usaha. Dalam melakukan 

pembangunan infrastruktur tersebut, pemerintah memerlukan dana yang tidak sedikit. Sumber 

pendapatan negara yakni antara lain bersumber dari pajak, restribusi, serta laba BUMN. Tidak 

hanya perusahaan yang dikenakan pajak, namun orang pribadi juga wajib membayar pajak. 
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Pajak merupakan beban yang akan mengurangi laba yang dihasilkan oleh perusahaan, 

sedangkan bagi negara pajak merupakan sumber penerimaan yang digunakan untuk membiayai 

pengeluaran negara. Terdapat konflik kepentingan antara pemerintah dan dunia usaha sebagai 

wajib pajak. Akibatnya, pemerintah di seluruh dunia menaruh perhatian besar terhadap industri 

perpajakan menurut Edeline & Sandra (2018). 

Tax avoidance merupakan upaya penghindaran pajak yang dilakukan oleh wajib pajak 

secara sadar tanpa bertentangan dengan ketentuan perpajakan yang berlaku, dengan 

meggunakan metode dan teknik yang memanfaatkan kelemahan berupa grey area, yang 

terdapat pada undang-undang dan peraturan perpajakan itu sendiri, dengan tujuan memperkecil 

jumlah pajak yang terutang Pohan (2019). Tax avoidance juga diartikan sebagai kegiatan yang 

legal (https://www.pajak.go.id). 

Skripsi dalam e-prints Kwik Kian Gie mengenai tax avoidance yang mengunakan 

metode meta analisis masih terdapat jumlah studi dibawah 10 (sepuluh), jumlah N dibawah 

1000 (seribu) dan memiliki jumlah variabel independent (X) dibawah 5 (lima) meskipun 

hasilnya menunjukan signifikan terhadap variabel dependen. Pada studi meta analisis yang 

dilakukan oleh Albert Marihot Aritonang, (2023) pengukuran tax avoidance menggunakan 4 

variabel independent. Oleh karna itu, dalam penelitian ini penulis ingin melakukan studi meta 

analisi dengan menggunkan 7 (tujuh) variable independent, menggunakan artikel dengan 

sampel diatas seratus (100) dan jumlah studi diatas sepuluh (10). 

Fenomena penghindaran pajak kasus Google melakukan penghindaran pajak senilai 

Rp. 327 triliun melalui sebuah perusahaan cangkang (shell) Belanda ke Bermuda pada tahun 

2017, dan kasus PT. Adaro Energy Tbk yang diduga melakukan praktik penghindaran pajak 

(tax avoidance) dengan melakukan tranfer pricing yaitu dengan memindahkan keuntungan 

dalam jumlah besar dari Indonesia ke perusahaan di negara yang dapat membebaskan pajak 

yang memiliki tarif pajak yang rendah (www.globalwitness.org). 

Faktor profitabilitas adalah salah satu ukuran dari sebuah perusahaan. profitabilitas 

perusahaan menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba periode tertentu 

pada tingkat penjualan, aset dan modal saham. 

Faktor leverage adalah ukuran besar aktiva sebuah perusahaan yang dibiayai oleh 

kewajiban (utang) atau pihak luar dengan kemampuan perusahaan yang digambarkan oleh 

ekuitas Carolin et al., (2022). 

Faktor sales growth adalah perubahan naik dan turunnya penjualan dari tahun ke tahun. 

Sales growth yang meningkat akan membuat perusahaan mendapatkan laba yang besar, juga 

akan meningkatkan beban pajak yang harus dibayarkan, maka dari itu kemungkinan 

perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak untuk mengurangi beban pajak dan 

memperbesar keuntungannya akan semakin tinggi. 

Faktor firm Size adalah perbandingan kecil atau besarnya sebuah perusahaan, suatu 

skala yang dapat membedakan kecil besarnya suatu perusahaan berdasarkan: penjualan bersih, 

total asset, dan kapitalisasi pasar. 

Faktor kepemilikan institusional adalah jumlah saham perusahaan yang dimiliki oleh 

institusi. Karena dianggap mampu berhasil mengawasi setiap pilihan yang diambil manajer, 

maka kepemilikan institusional memegang fungsi yang sangat esensial dalam memantau 

kinerja manajemen agar lebih ideal. 

Faktor dewan komisaris adalah dewan yang bertanggung jawab memantau proses 

kinerja manajerial dan memastikan perusahaan melakukan tindakan sama dengan peraturan 
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undang-undang pajak, tenaga kerja, kesetaraan kesempatan, persaingan, lingkungan, 

kesehatan, dan keselamatan menurut Susy (2022). 

Peran komite audit adalah mengawasi audit eksternal atas laporan keuangan perusahaan 

dan tata kelola manajemen organisasi. Untuk mempunyai akuntabilitas langsung kepada dewan 

komisaris, komite audit dibentuk oleh dewan komisaris. 

Meta-analisis adalah teknik analisis data yang berguna untuk mensintesis hasil dari 

banyak penelitian individu mengenai topik yang sama untuk memberikan jawaban yang lebih 

signifikan menurut Natalia et al., (2022). 

Dua belas dari 38 publikasi yang diperiksa memiliki rata-rata nilai CETR kurang dari 

25%, yang merupakan rata-rata tarif pajak penghasilan badan dari tahun 2010 hingga 2023. 

Hal ini menunjukkan bahwa bisnis tersebut terlibat dalam penghindaran pajak. Rerata skor 

CETR di atas 25% terdapat pada 26 artikel/jurnal yang menunjukkan bahwa korporasi tidak 

melakukan penghindaran pajak. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti akan menguji kembali 

penelitian dengan mengambil judul profitabilitas, leverage, sales growth, firm size, 

kepemilikan institusional, dewan komisaris, komite audit terhadap tax avoidance (studi meta 

analisis). 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Agensi (Agency Theory) 

Teori keagenan (agency theory) adalah hubungan antara dua pihak antara manajemen 

suatu usaha (agent) dan pemilik usaha (principal) yang disebut dengan hubungan keagenan 

(agency relationship). Hubungan keagenan adalah suatu ikatan kerja atau kontrak dimana salah 

satu atau lebih pemegang saham (principal) serta memberikan kuasa pada manajemen (agent) 

untuk mengambil keputusan yang terbaik bagi pemilik perusahaan (principal). Akan tetapi 

dalam reality nya manajer tidak selalu bertindak berdasarkan kepentingan pemilik usaha 

(principal) menurut Jensen & Meckling, (1976). 

Pecking Order Theory 

Pecking order theory Myers, (1984) menunjukkan bagaimana suatu bisnis menetapkan 

peringkat sumber pendanaan terpopulernya. Landasan gagasan ini adalah adanya informasi 

asimetris, atau situasi di mana pemilik modal tidak mengetahui banyak tentang organisasi 

dibandingkan manajemen.  

Pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance 

Faktor profitabilitas menggunakan kapasitas suatu perusahaan untuk memperoleh 

keuntungan selama periode waktu tertentu sambil tetap mempertahankan tingkat pendapatan, 

aset, dan modal saham tertentu. Profitabilitas dapat diukur dengan menggunakan berbagai 

proksi, termasuk margin laba kotor, margin laba bersih, dan laba atas aset 

Apabila kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba meningkat, maka laba 

operasional perusahaan juga akan meningkat dan nilai pajak juga meningkat. Hasil penelitian 

oleh Agnestasia, (2021), menunjukan bahwa profitabilitas memiliki kecendrungan positif 

terhadap penghidaran pajak karena memiliki hasil uji t menunjukan nilai sig 0,005 < 0,05 yang 

yang berarti return on assets memiliki pengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Christian (2021) menunjukan profitabilitas 

memiliki kecendrungan negatif terhadap penghidaran pajak karena memiliki hasil uji t 

menunjukan nilai sig 0,056 > 0,05 yang yang berarti return on assets memiliki pengaruh tidak 



4 
 

signifikan terhadap penghindaran pajak, pengaruh terhadap penghindaran pajak yang berarti 

semakin besar profitabilitas yang dimiliki suatu perusahaan maka semakin kecil pula 

kemungkinan untuk melakukan penghindaran pajak karena perusahaan dengan tingkat laba 

yang tinggi maka perusahaan akan memiliki kemampuan untuk menaati peraturan undang-

undang perpajakan dan bersedia membayar pajak tanpa mencari celah dalam peraturan 

perpajakan. 

 

Pengaruh leverage terhadap tax avoidance 

Faktor leverage dapat dukur dari besar kecil ukuran perusahaannya dan dilihat dari nilai total 

aktiva perusahaan. Hasil penelitian oleh Manuela, (2022) menunjukan bahwa leverage 

memiliki pengaruh terhadap penghidaran pajak, kecendrungan positif terhadap penghidaran 

pajak karena memiliki hasil uji t menunjukan nilai sig 0,0125 < 0,05 yang yang berarti leverage 

memiliki pengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Agnestasia, (2021) menunjukan leverage tidak memiliki pengaruh terhadap 

penghindaran pajak kecendrungan negatif terhadap penghidaran pajak karena memiliki hasil 

uji t menunjukan nilai sig 0,4250 > 0,05 yang yang berarti leverage memiliki pengaruh tidak 

signifikan terhadap penghindaran pajak. 

 

 

Pengaruh sales growth terhadap tax avoidance 

Faktor sales growth bisa dilihat dari pertumbuhan penjualan dari periode ke periode lainya 

dalam suatu perusahaan kemampuan perusahaan dalam meningkatkan pertumbuhan penjualan 

yang menggambarkan suatu ukuran seberapa besar asset milik perusahaan teresebut. Menurut 

hasil penelitian oleh Agnestasia (2021) menunjukan bahwa sales growth memiliki 

kecendrungan positif terhadap penghidaran pajak karena memiliki hasil uji t menunjukan nilai 

sig 0,007 < 0,05 yang yang berarti sales growth memiliki pengaruh signifikan terhadap 

penghindaran pajak, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Carolina & Purwantini (2020) 

sales growth yang semakin tinggi menunjukan memiliki kecendrungan negatif terhadap 

penghidaran pajak karena memiliki hasil uji t menunjukan nilai sig 0,444 > 0,05 yang yang 

berarti sales growth memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap penghindaran pajak.. karna 

perusahaan yang memiliki laba yang besar memiliki modal kerja yang baik, hingga mampu 

membayar pajaknya yang tergambar dari CETR yang tinggi, yang menggambarkan 

penghindaran pajak yang rendah. 

 

Pengaruh firm Size terhadap tax avoidance 

Faktor ukuran perusahaan (Firm Size) bisa dilihat dari bentuk besar kecilnya ukuran 

sebuah perusahaan yang dapat kita ukur dengan total aktiva atau besar harta perusahaan dengan 

mengunakan perhitungan nilai logaritma dari total aktiva. 

Apabila total asset dan total firm size semakin besar maka mengindikasikan  semakin  

besar  pula ukuran perusahaan tersebut. Hasil penelitian oleh Edeline & Sandra (2018) 

menunjukan bahwa firm size memiliki pengaruh terhadap penghidaran pajak, kecendrungan 

positif terhadap penghidaran pajak karena memiliki hasil uji t menunjukan nilai sig 1,96 > 0,05 

yang yang berarti firm size memiliki pengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. 

sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Ardiani (2021) menunjukan firm Size tidak memiliki 

pengaruh terhadap penghindaran pajak kecendrungan negatif terhadap penghidaran pajak 

karena memiliki hasil uji t menunjukan nilai sig 0,047 < 0,05 yang yang berarti firm size tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Semakin tinggi nilai CETR maka 

akan semakin rendah tingkat penghindaran pajak dan sebaliknya. 
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Pengaruh kepemilikan institusional terhadap tax avoidance 

Faktor kepemilikan institusional yaitu kepemilikan saham perusahaan oleh pihak 

institusi atau lembaga keuangan non bank dimana lembaga tersebut mengelola dana atas nama 

orang lain menurut Vean & Esra (2017). 

Hasil penelitian oleh Edeline & Sandra (2018) menunjukan bahwa kepemilikan 

institusional memiliki kecendrungan positif terhadap penghidaran pajak karena memiliki hasil 

uji t menunjukan nilai sig 1,96 > 0,05 yang yang berarti kepemilikan institusional memiliki 

pengaruh signifikan terhadap pengaruh terhadap penghidaran pajak, sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Christian, (2021) menunjukan kepemilikan institusional memiliki 

kecendrungan negatif terhadap penghidaran pajak karena memiliki hasil uji t menunjukan nilai 

sig 0,497 > 0,05 yang yang berarti kepemilikan institusional  tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap penghindaran pajak. 

 

Pengaruh dewan komisaris terhadap tax avoidance 

Dewan komisaris bertugas untuk monitoring manajemen perusahaan agar lebih baik 

dan membuat laporan keuangan agar lebih objektif dengan cara mengawasi kebijakan direksi 

yang memungkin merugikan perusahaan dimasa depan, dengan cara melakukan tindakan 

penghindaran pajak salah satunya. 

Hasil penelitian oleh Pramudya & Rahayu (2021) menunjukan bahwa dewan komisaris 

memiliki kecendrungan positif terhadap penghidaran pajak karena memiliki hasil uji t 

menunjukan nilai sig 0,136 > 0,05 yang berarti dewan komisaris memiliki pengaruh signifikan 

terhadap pengaruh terhadap penghidaran pajak, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

Chandra (2021) menunjukan dewan komisaris tidak memiliki kecendrungan negatif terhadap 

penghidaran pajak karena memiliki hasil uji t menunjukan nilai sig 0,368 > 0,05 yang yang 

berarti dewan komisaris tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. 

Pengaruh komite audit terhadap tax avoidance 

Komite audit (KA) bertugas mengawasi tata kelola managemen  perusahaan dan mengawasi 

audit eksternal atas sebuah laporan keuangan perusahaan. Komite audit membentuk sebuah 

komite audit sehingga komite audit langsung bertanggung jawab kepada dewan komisaris. 

Hasil penelitian oleh Maretta et al., (2019) menunjukan bahwa komite audit memiliki 

kecendrungan positif terhadap penghidaran pajak karena memiliki hasil uji t menunjukan nilai 

sig 0,037 < 0,05 yang berarti dewan komisaris memiliki pengaruh signifikan terhadap pengaruh 

terhadap penghidaran pajak, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Harjanto (2022) 

menunjukan komite audit memiliki kecendrungan negatif terhadap penghidaran pajak karena 

memiliki hasil uji t menunjukan nilai sig 0,283 > 0,05 yang berarti komite audit tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. 

 

HIPOTESIS PENELITIAN 

Berikut hipotesis yang diajukan berdasarkan kerangka berpikir dalam penelitian ini: 

Ha 1 : Profitabilitas (ROA) berpengaruh positif terhadap tax avoidance. 

Ha 2 : Leverage (DER) berpengaruh positif terhadap tax avoidance . 

Ha 3 : Sales growth (SG) berpengaruh positif terhadap tax avoidance. 

Ha 4 : Firm size (SIZE) berpengaruh positif terhadap tax avoidance. 

Ha 5 : Kepemilikan institusional (KINST) berpengaruh positif terhadap tax avoidance. 
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Ha 6 : Dewan komisaris (KIND) berpengaruh positif terhadap tax avoidance. 

Ha 7 : Komite audit (KA) berpengaruh positif terhadap tax avoidance.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan data sekunder, termasuk tesis dari Google School dan data 

dari penelitian yang dipublikasikan di banyak publikasi yang meneliti dampak profitabilitas, 

leverage, sales growth, firm Size, kepemilikan institusional, dewan komisaris, komite audit 

terhadap tax avoidance. Jurnal yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan periode 

antara 2010 sampai tahun 2023. 

Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah dengan mengunakan 

metode observasi berupa dokumentasi. Hal ini digunakan dengan cara mengumpulkan, 

mencatat dan mengkaji data berupa hasil penelitian jurnal dari google scoolar dan SINTA 

terkait dengan topik pengaruh profitabilitas (ROA), leverage (DER), sales growth (SG), firm 

Size (SIZE), kepemilikan institusional (KINST), dewan komisaris (KIND), komite audit (KA) 

terhadap tax avoidance dengan periode  penelitian antara tahun 2010-2023. 

Teknik Pengembilan Sample 

Dalam penelitian ini digunakan teknik purposive sampling, artinya sampel dipilih 

secara acak jika memiliki kualitas tertentu yang dicari peneliti. Peneliti menggunakan sampel 

yang mewakili populasi yang memenuhi standar berikut: 

1. Dalam Penelitian ini menggunakan jurnal yang terdapat pada google schoolar dan dengan 

topik pembahasan profitabilitas (ROA), leverage (DER), sales growth (SG), firm Size 

(SIZE), kepemilikan institusional (KINST), dewan komisaris (KIND), komite audit (KA) 

terhadap tax avoidance dimana pencarian mengunakan aplikasi publish or perish dari 

tahun 2010 sampai dengan tahun 2023. 

2. Jurnal yang mempunyai cites lebih dari 0 menggunakan aplikasi publish or perish. 

3. Penelitian mengunakan jurnal regresi liner berganda. 

4. Penelitian variabel Y mengunakan cash effective tax rate  (CETR). 

5. Jurnal terbit dalam tahun 2010-2023 dan Tahun penelitian priode 2010-2021. 

6. Nilai sampel (N) diatas 100. 

 

 

Teknik Analisis Data 

Meta analisis untuk teknik analisis data yang berguna untuk mensintesis berbagai hasil 

studi individu yang memiliki tema yang sama dalam rangka untuk memberikan jawaban yang 

lebih signifikan Natalia et al., (2022). Tahapan teknik meta analisis dalam penelitian ini antara 

lain: 

1. Mengkonfersi statistik effect size hasil dari penelitaian menjadi satuan yang sama yaitu ( r 

), dimana effect size  tersebut ( r ) akan digunakan untuk melakukan perbandingan, 

pengakumulasian dan interasi. 

2. Effect size dalam setiap jurnal penelitian yang akan siubah Smenjadi ( r ) dengan 

mengunakan rumus dari Hunter & Scmidt, (2004)  dalam penelitian ini hasil Statistik yang 

akan dikonversi menjadi ( r )   yaitu t statistic menggunakan rumus : 

 

 

 

 

Keterangan: 
 

r = Effect size 

t = Hasil t statistic 

df = Deree of freedom 

𝑟 = √
𝑡2

(𝑡2 + 𝑑𝑓)
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3. Mengakumulasi effect size dan menghitung korelasi rata-rata ṝ menggunakan rumus: 

 

 

 

 

 

 

4. Menghitung total variance  yang diamati mengunakan rumus : 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Menghitung sampling errorvariance mengunakan rumus: 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Menghitung variance populasi sesungguhnya mengunakan rumus : 

 

 

 

 

 

 

 

7. Pengujian hipotesis 

Pengujian hipotensis dilakukan mengunakan pendektan sesuai dengan uji  mann whitney 

test. Yang merupakan uji Z dengan tingkaat interval keyakinan 95% (confidence interval, 

a) dengan rumus seperti berikut : 

 

Hipotesis diterima atau ditolak dapat dilihat melalui 5%, jika r hitung lebih besar dari pada 

r tebel, maka hipotesis ditrima, berarti veriabel independent tersebut secara segnifikan 

dapat mempengaruhi variabel dependen. Nilai r antara -1 sampai dengan +1 termasuk 0, 

semakin besar niali r (medekati nilai 1), maka semakin kuat atau erat pengaruh variabel 

independent (X) terhadap variable dependen (Y), begitupun sebaliknya jika semakin kecil 

nilai kolerasi (mendekati 0), maka semakin lemah pengaruh varibael indepanden (X) 

terhadap variabel dependen (Y). Bila nilai 0 maka variabel indepanden (X) tidak memiliki 

pengaruh terhadap variabel dependen (Y). Sarwono (2018) dalam Maitri & Meiden, (2022) 

mengatakan nilai 0 (nol) menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh antara variabel 

independent (X) terhadap variabel dependen (Y). 

 

Keterangan:  

ṝ = Korelasi rata-rata 

Ni = Jumlah subjek (Sampel) dalam penelitian 

ri = Effect size setiap penelitian 

Keterangan 

: 

 

  =Total yang diamati 

ṝ = Korelasi rata-rata 

Ni = Jumlah subjek (Sampel) dalam penelitian 

K = Jumlah penelitian dalam analisis 

Keterangan :  
  = 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑒𝑟𝑟𝑜𝑟 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑐𝑒 

ṝ = Korelasi rata-rata 

Ni = Jumlah subjek (Sampel) dalam penelitian 

K = Jumlah penelitian dalam analisis 

Keterangan 

:  

 = 𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑐𝑒 populasi sesungguhnya   

 = Total variance yang diamati 
 

= Sampling error variance 

𝑆𝑟
2 =

𝛴 [𝑁𝑖(𝑟𝑖 − ṝ)2]

𝛴𝑁𝑖
 

𝑆𝑒
2 =

(1 − ṝ2)2𝐾

𝛴𝑁𝑖
 

𝑆𝑝
2 = 𝑆𝑟

2 − 𝑆𝑒
2 

[ṝ − 𝑆𝑝
2𝑍𝑎; ṝ +  𝑆𝑝

2𝑍𝑎] = [ṝ − 𝑆𝑝
2(1,96) ; ṝ +  𝑆𝑝

2𝑍(1,96)] 

ṝ =
𝛴 (𝑁𝑖 𝑟𝑖)

𝛴𝑁𝑖
 

𝑆𝑟
2                    

𝑆𝑒
2       

𝑆𝑝
2                       

𝑆𝑟
2                       

𝑆𝑒
2                       
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Meta Analisis 

Hasil-meta analisis dari total sampel profitabilitas (ROA), leverage (DER), sales growth 

(SG), firm Size (SIZE), kepemilikan institusional (KINST), dewan komisaris (KIND), komite 

audit (KA) terhadap tax avoidance menunjukan bahwa: 

Hasil uji profitabilitas menunjukan memiliki 24 studi yang harus dianalisis, dengan 

total sampel (n) sebanyak 4.073. Hasil dari meta analisis mengindikasikan bahwa 

profitabilitas mempengaruhi tax avoidance secara signifikan, hasil dapat dilihat dari nilai (ṝ) 

= 0,1634 dengan confidence internal 95% antara 0,1428 ; 0,1839. Hasil dari (ṝ) hitung yang 

lebih besar dari r tabel menunjukan profitabilitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

CETR. hal ini mendukung hipotesis yang menyatakan bahwa profitabitas berpengaruh 

terhadap praktik penghindaran pajak. 

Hasil uji leverage menunjukan memiliki 24 studi yang harus dianalisis, dengan total 

sampel (n) sebanyak 3.965. Hasil dari meta analisis mengindikasikan bahwa leverage 

mempengaruhi tax avoidance secara signifikan, hasil dapat dilihat dari nilai (ṝ) = 0,1634 

dengan confidence internal 95% antara 0,0782 ; 0,2485. Hasil dari (ṝ) hitung yang lebih besar 

dari r tabel menunjukan leverage memiliki pengaruh yang signifikan terhadap CETR. 

Semakin tinggi leverage maka semakin tinggi penghindaran pajak, hal ini mendukung 

hipotesis yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh terhadap penghindaran pajak 

Hasil uji Sales Growth menunjukan memiliki 13 studi yang harus dianalisis, dengan 

total sampel (n) sebanyak 2.311. Hasil dari meta analisis mengindikasikan bahwa Sales 

Growth mempengaruhi tax avoidance secara signifikan, hasil dapat dilihat dari nilai (ṝ) = 

0.1435 dengan confidence internal 95% antara 0,0730 ; 0,2140. Hasil dari (ṝ) hitung yang 

lebih besar dari r tabel menunjukan Sales Growth memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap CETR. Semakin tinggi pertumbuhan penjualan akan mempengaruhi penghindaran 

pajak. 

Hasil uji  firm Size menunjukan memiliki 13 studi yang harus dianalisis, dengan total 

sampel (n) sebanyak 2.281. Hasil dari meta analisis mengindikasikan bahwa firm Size 

mempengaruhi tax avoidance secara signifikan, hasil dapat dilihat dari nilai (ṝ) = 0.1477 

dengan confidence internal 95% antara 0,1381 ; 0,1573. Hasil dari (ṝ) hitung yang lebih besar 

dari r tabel menunjukan firm Size memiliki pengaruh yang signifikan terhadap CETR. 

Semakin besar ukuran perusahaan maka semakin tinggi penghindaran pajak. 

Hasil uji variabel kepemilikan institusional menunjukan memiliki 11 studi yang harus 

dianalisis, dengan total sampel (n) sebanyak 1.824. Hasil dari meta analisis mengindikasikan 

bahwa Kepemilikan Institusional mempengaruhi tax avoidance secara signifikan, hasil dapat 

dilihat dari nilai (ṝ) = 0.1929 dengan confidence internal 95% antara 0,1147 ; 0,2711. Hasil 

dari (ṝ) hitung yang lebih besar dari r tabel menunjukan kepemilikan institusional memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap CETR. Semakin tinggi kepemilikan institusional memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap penghindaran pajak.  

Hasil uji variabel dewan komisaris menunjukan memiliki 13 studi yang harus 

dianalisis, dengan total sampel (n) sebanyak 2.221. Hasil dari meta analisis mengindikasikan 

bahwa dewan komisaris mempengaruhi tax avoidance secara signifikan, hasil dapat dilihat 

dari nilai (ṝ) = 0,2518 dengan confidence internal 95% antara 0,1268 ; 0,3768. Hasil dari (ṝ) 

hitung yang lebih besar dari r tabel menunjukan dewan komisaris memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap CETR. Semakin tinggi presentase dewan komisaris berarti semakin 
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banyak juga suatu perusahaan memiliki dewan komisaris, maka independensi juga akan 

semakin tinngi karna semakin banyak yang tidak ada hubungannya secara langsung dengan 

pemegang saham pengendali, sehingga kebijakan penghindaran pajak akan melemah atau 

semakin rendah maka akan adanya kemungkinan melakukan praktik penghindaran pajak. 

Hasil uji variabel komite audit menunjukan memiliki 18 studi yang harus dianalisis, 

dengan total sampel (n) sebanyak 3.324. Hasil dari meta analisis mengindikasikan bahwa 

komite audit mempengaruhi tax avoidance secara signifikan, hasil dapat dilihat dari nilai (ṝ) = 

0,1166 dengan confidence internal 95% antara 0,0981 ; 0,1351. Hasil dari (ṝ) hitung yang 

lebih besar dari r tabel menunjukan komite audit  memiliki pengaruh yang signifikan CETR 

dan terhadap penghindaran pajak. 

Tabel 4.1 

Ringkasan Hasil Uji Meta-Analisis 

Variabel Explanatory 

(Independent) 
n Studi ṝ 

95% Confidence 

Interval 

r 

Tabel 
Ket Ket 

Profitabilitas (ROA) 4.073 24 0,1634 0,1428 ; 0,1839 0,0307 sig TRUE 

Leverage (DER) 3.965 24 0,1634 0,0782 ; 0,2485 0,0311 sig TRUE 

Sales Growth (SG) 2.311 13 0,1435 0,0730 ; 0,2140 0,0408 sig TRUE 

Firm Size (SIZE) 2.281 13 0,1477 0,1381 ; 0,1573 0,0410 sig TRUE 

Kepemilikan Institusional 

(KINST) 1.824 11 0,1929 0,1147 ; 0,2711 0,0459 sig TRUE 

Dewan komisaris (KIND) 2.221 13 0,2518 0,1268 ; 0,3768 0,0416 sig TRUE 

Komite Audit (KA) 3324 18 0,1166 0,0981 ; 0,1351 0,0340 sig TRUE 

Sumber: Data Olahan 

Pembahasan 

Penelitian ini akan menjelaskan hasil penelitian dan pembahasan berdasarkan penelitian 

yang telah dilakukan terkait dengan analisis sampel yang digunakan dalam penelitian. 

Pembahasan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance. 

Berdasrkan hasil pengujian meta analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa profitabilitas memiliki pengaruh positif terhadap penghindaran pajak, sehingga 

hipotesis 1 diterima. Persentase profitabiltas yang tinggi menandakan bahwa perusahaan 

memiliki kinerja yang baik dalam menghasilkan laba. Semakin besar laba yang dimiliki 

perusahaan maka semakin besar pula pajak yang harus ditanggung perusahaan. Pemikiran 

ini sejalan dengan penelitian yang sebelumnya telah dilakukan oleh Manuela (2022), 

menunjukan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh terhadap penghidaran pajak. 

2. Pengaruh leverage terhadap tax avoidance. 

Berdasarkan hasil pengujian meta analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa leverage memiliki pengaruh positif terhadap tax avoidance, sehingga hipotesis ke 

2 diterima. Semakin tinggi tingkat hutang suatu perusahaan, maka semakin mempengaruhi 

adanya praktik tax avoidance. 

Pemikiran ini sejalan dengan penelitian yang sebelumnya telah dilakukan oleh 

Harjanto (2022) menunjukan bahwa leverage memiliki pengaruh terhadap penghidaran 

pajak. 

3. Pengaruh sales growth  terhadap tax avoidance. 
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Berdasarkan hasil pengujian meta analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa sales growth memiliki pengaruh positif terhadap tax avoidance, sehingga hipotesis 

ke 3 diterima. Semakin tinggi tingkat pertumbuhan penjualan, maka semakin 

mempengaruhi adanya praktik tax avoidance. 

Semakin tinggi tingkat pertumbuhan penjualan dalam suatu perusahaan semakin 

besar pendapatan perusahaan dan semakin besar juga pajak yang harus dibayarkan. Hasil 

ini sejalan dengan penelitian yang sebelumnya diteliti oleh Agnestasia (2021). 

4. Pengaruh firm Size terhadap tax avoidance. 

Berdasarkan hasil pengujian meta analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa firm Size memiliki pengaruh positif terhadap tax avoidance, sehingga hipotesis ke 

4 diterima. Semakin besar ukuran perusahaan, maka semakin mempengaruhi adanya 

praktik tax avoidance. Firm size dapat menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk 

melaksanakan kegiatan ekonominya dengan mengatur perpajakanya dengan melakukan 

tax planning  sehingga dapat mencapai tax saving  yang optimal. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian yang sebelumnya diteliti oleh Edeline & Sandra (2018). 

5. Pengaruh kepemilikan institusional terhadap tax avoidance. 

Berdasarkan hasil pengujian meta analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa pengaruh kepemilikan institusional memiliki pengaruh positif terhadap tax 

avoidance, sehingga hipotesis ke 5 diterima. Semakin tinggi pengaruh kepemilikan 

institusional, maka semakin mempengaruhi adanya praktik tax avoidance. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian yang sebelumnya diteliti oleh Edeline & Sandra (2018) menunjukan 

bahwa kepemilikan institusional memiliki pengaruh terhadap penghidaran pajak. 

6. Pengaruh dewan komisaris terhadap tax avoidance. 

Berdasarkan hasil pengujian meta analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa pengaruh dewan komisaris memiliki pengaruh positif terhadap tax avoidance, 

sehingga hipotesis ke 6 diterima. Semakin tinggi pengaruh dewan komisaris, maka 

semakin mempengaruhi adanya praktik tax avoidance. 

Dewan komisaris memiliki tanggung jawab memantau proses kinerja manajerial 

dan untuk memastikan bahwa perusahaan mengikuti sesuai dengan undang-undang pajak, 

tenaga kerja, kesetaraan kesempatan, persaingan, lingkungan, kesehatan, dan keselamatan 

Susy (2022) dalam menurut OECD (2015). Hasil ini sejalan dengan penelitian yang 

sebelumnya diteliti oleh Pramudya & Rahayu (2021). 

7. Pengaruh komite audit terhadap tax avoidance 

Berdasarkan hasil pengujian meta analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa pengaruh komite audit memiliki pengaruh positif terhadap tax avoidance, sehingga 

hipotesis ke 6 diterima. Semakin tinggi pengaruh komite audit, maka semakin 

mempengaruhi adanya praktik tax avoidance. 

Komite audit memiliki tugas mengawasi tata kelola managemen  perusahaan dan 

mengawasi audit eksternal atas sebuah laporan keuangan perusahaan. Dewan komisaris 

membentuk sebuah komite audit sehingga komite audit langsung bertanggung jawab 

kepada dewan komisaris. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang sebelumnya diteliti 

Maretta et al., (2019). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dalam penelitian in, maka memiliki kesimpulan 

yang telah mengintegrasikan hasil beberapa penelitian melalui meta analisis membuktikan 
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bahwa profitabilitas, leverage, sales growth, firm Size, kepemilikan institusional, dewan 

komisaris dan komite audit dapat mempengaruhi tax avoidance. 

Dalam penelitian ini penulis memberikan saran bagi manajemen perusahaan. Dalam 

menjalankan perusahaan untuk lebih diperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi tax 

avoidance dan bagaimana pengaruh profitabilitas, leverage, sales growt, firm Size, kepemilikan 

institusional, dewan komisaris, komite audit terhadap tax avoidance, bagi para investor yang 

akan melakuakan investasi ke suatu perusahaan, diminta agar lebih memperhatikan tentang 

peraturan-peraturan perpajakan dari pemerintah guna untuk menghindari terjadinya masalah di 

masa yang akan datang dan bagi peneliti selanjutnya sekiranya diharapakan dapat 

memperpanjang periode pengamatan serta menggukan periode yang berdekatan dengan saat 

penelitian dilakukan, dapat mengunakan proksi lain untuk menguji variabel tax avoidance dan 

mengunakan variabel independent lain yang kemungkinan memberikan pengaruh yang lebih 

besar terhadap tax avoidance. 
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